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Potensi daerah adalah kemampuan yg mempunyai kemungkinan
untuk dikembangkan atau kekuatan yang terdapat di daerah
tertentu yang pada dasarnya berkaitan dengan lingkungan alam,
lingkungan sosial ekonomi, dan lingkungan sosial budaya.
Kebutuhan daerah adalah segala sesuatu yang diperlukan oleh
masyarakat di suatu daerah, khususnya untuk kelangsungan hidup
dan peningkatan taraf kehidupan masyarakat tersebut, yang
disesuaikan dengan arah perkembangan daerah serta potensi
daerah yang bersangkutan. Kebutuhan daerah tersebut adalah
seperti kebutuhan untuk:

a. melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah;

b. meningkatkan kemampuan dan keterampilan di bidang tertentu
sesuai dengan keadaan perekonomian daerah;

c. meningkatkan penguasaan Bahasa Inggris untuk keperluan
peserta didik dan untuk mendukung pengembangan potensi
daerah, seperti potensi pariwisata; dan

d. meningkatkan kemampuan berwirausaha.

Bentuk

Muatan lokal yang dikembangkan oleh pemerintah daerah provinsi

atau kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya dan/atau

satuan pendidikan dapat berbentuk sejumlah bahan kajian terhadap
keunggulan dan kearifan daerah tempat tinggalnya yang menjadi:

a. bagian mata pelajaran kelompok B pada struktur kurikulum;
dan/atau

b. mata pelajaran yang berdiri sendiri pada kelompok B sebagai
mata pelajaran muatan lokal dalam hal pengintegrasian tidak

dapat dilakukan.
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3. Dokumen

Lingkup muatan lokal baik yang menjadi bagian mata pelajaran

maupun berupa mata pelajaran yang berdiri sendiri sekurang-

kurangnya terdiri atas:

a.
b.

D. Mekanisme

kompetensi dasar yang mengacu pada kompetensi inti,

silabus yang memuat pembelajaran dengan pendekatan
saintifik dan penilaian otentik, dan

buku teks pelajaran (buku siswa dan buku guru) yang berbasis

aktivitas.

1. Pengembangan

Muatan lokal dikembangkan oleh pemerintah daerah dan/atau

satuan pendidikan dengan cara sebagai berikut.

a.
b.

analisis konteks lingkungan alam, sosial dan/atau budaya;
identifikasi muatan lokal;

perumusan kompetensi dasar untuk setiap jenis muatan lokal;
penentuan tingkat satuan pendidikan yang sesuai untuk setiap
kompetensi dasar;

pengintegrasian kompetensi dasar ke dalam muatan
pembelajaran yang relevan;

penetapan muatan lokal sebagai bagian dari muatan
pembelajaran atau menjadi muatan pembelajaran yang berdiri
sendiri;

penyusunan silabus; dan

penyusunan buku teks pelajaran.

Satuan pendidikan mengajukan usulan muatan lokal
berdasarkan hasil analisis konteks dan identifikasi muatan lokal

kepada pemerintah kabupaten/kota.

Pemerintah kabupaten/kota melakukan:
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a. analisis dan identifikasi terhadap usulan satuan pendidikan

b. perumusan kompetensi dasar; dan

c. penentuan tingkat satuan pendidikan yang sesuai untuk setiap
kompetensi dasar.

Pemerintah kabupaten/kota menetapkan muatan lokal sebagai

bagian dari muatan pembelajaran atau menjadi muatan

pembelajaran yang berdiri sendiri.

Pemerintah kabupaten/kota mengusulkan hasil penetapan muatan

lokal kepada pemerintah provinsi.

Pemerintah provinsi menetapkan muatan lokal yang diusulkan oleh

pemerintah kabupaten/kota untuk diberlakukan di wilayahnya.

Pemerintah provinsi atau pemerintah kabupaten/kota sesuai

kewenangannya merumuskan kompetensi dasar, penyusunan

silabus, dan penyusunan buku teks pelajaran muatan lokal.

Dalam hal satuan pendidikan tidak mengajukan usulan muatan

lokal pemerintah daerah dapat menetapkan sesuai dengan

kebutuhan daerahnya.

Pelaksanaan

Pelaksanaan muatan lokal memperhatikan rambu-rambu berikut.

a. Muatan lokal diselenggarakan oleh satuan pendidikan dengan
memperhatikan sumber daya pendidikan yang tersedia.

b. Setiap satuan pendidikan dapat menambah beban belajar
maksimal 2 (dua) jam/minggu untuk muatan lokal yang
ditetapkan sebagai muatan pembelajaran yang berdiri sendiri,
berdasarkan pertimbangan kebutuhan belajar peserta didik
dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan faktor lain
yang dianggap penting oleh satuan pendidikan dan atau

daerah.
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C.

Kebutuhan sumber daya pendidikan sebagai implikasi

penambahan beban belajar muatan lokal ditanggung oleh

pemerintah daerah yang menetapkan.

3. Daya Dukung

Daya dukung pelaksanaan muatan lokal meliputi:

a.

Modul Pengayaan PTEBT Sumatera Barat

Kebijakan Muatan Lokal

Pelaksanaan muatan lokal harus didukung dengan kebijakan

Pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota,

dan satuan pendidikan sesuai kewenangannya.

Sumber Daya Pendidikan

1)

2)

Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik yang ditugaskan sebagai pengampu
muatan lokal memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
tenaga pendidik sesuai dengan mata pelajaran muatan
lokal yang diampunya. Apabila tidak terpenuhi maka satuan
pendidikan harus mengusahakan tenaga pendidik
memperoleh sertifikat pelatihan pada aspek mata pelajaran
yang sesuai.

Tenaga pendidik muatan lokal dapat berasal dari luar
satuan pendidikan, seperti: satuan pendidikan terdekat,
tokoh masyarakat, pelaku sosial-budaya, dan lain-lain.
Sarana dan Prasarana Satuan Pendidikan

Kebutuhan sarana dan prasarana muatan lokal yang
ditetapkan oleh pemerintah daerah harus dipenuhi oleh
pemerintah daerah, sedangkan yang ditetapkan oleh satuan
pendidikan harus dipenuhi oleh satuan pendidikan.
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E. Pihak Yang Terlibat
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Pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan kurikulum muatan lokal,

antara lain:

i

Tim pengembang kurikulum satuan pendidikan terdiri atas: pendidik
dan kepala sekolah/madrasah sebagai ketua merangkap anggota.
Dalam kegiatan penyusunan muatan lokal, tim pengembang kurikulum
satuan pendidikan dapat mengikutsertakan komite sekolah/madrasah,
narasumber, dan pihak lain yang terkait.

Tim pengembang kurikulum di daerah terdiri atas Tim Pengembang
Kurikulum Provinsi, Tim Pengembang Kurikulum Kabupaten/kota, dan
tim pengembang kurikulum di satuan pendidikan, narasumber, dan
pihak lain yang terkait.

Dinas pendidikan atau kantor kementerian agama provinsi dan

kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya melakukan koordinasi
dan supervisi.
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BAB IV
PENUTUP

Dengan telah diselesaikannya buku Panduan Teknis ini analisis konteks

PTEBT berbasis muatan lokal ini diharapkan :

1.

Nilai-nilai luhur PTEBT dapat diwariskan melalui penyusunan buku analisis

konteks PTEBT berbasis muatan lokal sehingga terdokumentasikan.

. Buku analisis konteks PTEBT dapat dibaca oleh orang tua dan siswa.

. Khusus bagi para penulis buku atau guru yang ingin menulis buku muatan

lokal, buku analisis konteks PTEBT berbasis muatan lokal dapat dijadikan

sebagai salah satu sumber inspirasi dalam proses penulisan.

. Kepada para pembaca yang menemukan kekurangan dan kesalahan, kami

sangat menghargai, atas perkenannya untuk memberikan saran

penyempurnaan dan pembetulan terhadap tulisan ini.
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PEDOMAN PENILAIAN BUKU

Review Sebaya (Peer Review)
BukuAnalisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya
Tradisional

Provinsi Jawa Timur berbasis Muatan Lokal

Nama
Guru Mata Pelajaran/Jenjang
Sekolah/Kabupaten/Kota

No Aspek Indikator Skor

Penilaian 112|134

1 Identitas buku | *+ Judul buku analisis konteks PTEBT
berbasis Muatan Lokal Seni Budaya
dinyatakan secara jelas

+ Tim Penyusun buku dinyatakan
secara jelas

+ Lembaga yang memfasilitasi
penyusunan dinyatakan secara
jelas

+ Tahun Anggaran penyusunan buku
dinyatakan secara jelas

+ Tata letak dan desain halaman

sampul menarik minat pembaca

2 Daftar Isi + Daftar isi buku sesuai dengan
urutan logis

+ Daftar isi mudah dipahami oleh
pembaca

+ Daftar isi konsisten dengan urutan
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halaman dalam daftar isi

Standar Standar kompetensi dinyatakan

Kompetensi dengan jelas

dan Kompetensi inti diyatakan dengan

Kompetensi jelas

Inti Kesesuian antara standar
kompetensi dan kompetensi inti

Tujuan Tujuan pembelajaran dalam buku

dinyatakan dengan jelas

Tujuan penyusunan sesuai dengan
standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah
ditentukan

Tujuan penyusunan buku mudah
dipahami oleh pembaca
Kesesuaian antara tujuan dengan

isi buku

Ruang lingkup

Ruang lingkup buku PEBT
dinyatakan dengan jelas
Pengertian PTEBT dan unsur-
unsurnya dinyatakan dengan jelas
Ruang lingkup PTEBT dan unsur-
unsurnya mudah dipahami
Wilayah pendukung PTEBT
dinyatakan secara jelas dan mudah

dipahami

Sistematika

Sistematika isi buku diawali dari
konsep abstrak ke kongkrit
Sistematika isi buku dinyatakan

secara konsisten dengan jelas

Modul Pengayaan PTEBT Sumatera Barat
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+ Sistematika isi buku mudah
dipahami

+ Sisteatika isi buku membangkitkan
rasa ingin tahu pembaca

+ Sistematika isi buku
membangkitkan minat pembaca

untuk mengembangkan lebih lanjut

7 Pengembangan | + Isi buku sesuai dengan contoh

Materi isi buku standar kompetensi,kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran
dalam pedoman

* Isi buku dikembangkan dari
pengalaman belajar peserta didik
dalam kehidupan nyatasecara
memadai

. Penjelasan unsur-unsur PTEBT
dilengkapi dengan contoh-contoh
kongkrit (gambar/foto/bagan)

* Unsur-unsur PTBT di Jatim
telah dijelaskan secara memadai

* Penjelasan unsur-unsur PTEBT
mudah dipahami

. Penjelasan unsur-unsur tidak
berkaitan dengan isu SARA

. Penjelasan unsur-unsur tidak

menimbulkan isu bias jender

8 Bahasa + Bahasa yang digunakan mudah
dipahami
+ Ejaan yang digunakan sesuai

dengan Ejaan Yang Disempurnakan
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(EYD)

+ Tata bahasa dinyatakan sesuai
Standar Bahasa Indonesia

+ Tanda Baca sesuai Standar

+ Ketepatan makna, pengertian dan
istilah

+ Bahasa yang digunakansesuai
dengan perkembangan kejiawaan

subyek sasaran

9 Daftar Rujukan | + Daftar Rujukan ditulis secara
alfabetis
+ Kesesuaian pustaka/informan yang

dirujuk dengan daftar pustaka

Total 1-9 38 indikator

Usul

Kriteria Penilaian

Setiap munculnya indikator sangat baik sekali mendapat skor 5, sangat baik
mendapat 4, cukup baik mendapat 3, kurang baik mendapat 2, dan sangat
tidak baik mendapat 1

Skor maksimal: 39 X 5: 195

Rumus:

Skor perolehan

Contoh:
Seorang reviewer memberikan skor 5 dengan 35 indikator sehingga
berjumlah 175 dan 3 indikator dengan skor 4 sehingga 3 X 4 adalah 12 maka

523

Modul Pengayaan PTEBT Sumatera Barat =



semuanya berjumlah 187. Selanjutnya, 187 dibagi 190 dikalikan 100 sehingga
diperoleh hasil 98,42 (98) atau Sangat Baik.

Ketentuan:

86 ke atas : Sangat Baik
76-85 : Baik
60-75 : Cukup

30 X 5 = 150 : 190 X 100 = 78,94 (80): Baik
25X 5 = 125 :190 X 100 = 65,78 (66): Cukup
20 X 5 = 100: 190X 100 = 52,63 (53): Jelek

Contoh Rumusan Komptensi Dasar PTEBT Berbasis Muatan Lokal

Tema/Materi Perumusan Kompetensi Dasar Jenjang
Tema: Makanan Sehat | 1.1 Sekolah Dasar
dan Begizi 2.1 Kelas

Materi: Randang 3.1. Memahami konsep makanan bergizi IV/Semester 2
Minang/ Rawon/ dan jajanan sehat menjaga kesehatan

Gudheg (Sesuaikan tubuh.

dengan konteks) 4.1. Mempraktikkan cara menjaga

kesehatan tubuh dengan makan
makanan bergizi dan memilih jajanan

sehat.

Buku Prakarya: Bahan, | 1.1.
Karakteristik, Teknik 2.1,
dan Prosedur Produk 3.1. Memahami rancangan pembuatan,
Pengolahan Daerah penyajian dan pengemasan olahan
pangan dari bahan ikan dan daging
putih atau merah menjadi makanan

berdasarkan konsep dan prosedur

berkarya sesuai wilayah setempat.
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3.2. Menerapkan manfaat dan proses
pembuatan, penyajian dan
pengemasan olahan pangan dari bahan
ikan dan daging putih atau merah
menjadi produk pangan setengah jadi
yang ada di wilayah setempat

3.3. Memahami rancangan pembuatan,
penyajian dan pengemasan olahan
produk pangan setengah jadi dari
bahan ikan dan daging putih atau
merah menjadi makanan berdasarkan
konsep dan prosedur berkarya sesuai
wilayah setempat.

3.1. Memahami rancangan pembuatan,
penyajian dan pengemasan olahan
pangan dari bahan ikan dan daging
putih atau merah menjadi makanan
berdasarkan konsep dan prosedur
berkarya sesuai wilayah setempat.

3.2. Menerapkan manfaat dan proses
pembuatan, penyajian dan
pengemasan olahan pangan dari bahan
ikan dan daging putih atau merah
menjadi produk pangan setengah jadi
yang ada di wilayah setempat

3.3. Memahami rancangan pembuatan,
penyajian dan pengemasan olahan
produk pangan setengah jadi dari
bahan ikan dan daging putih atau

merah menjadi makanan berdasarkan
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konsep dan prosedur berkarya sesuai
wilayah setempat.

4.1. Membuat olahan pangan dari bahan
ikan dan daging putih atau merah
menjadi makanan sesuai rancangan dan
bahan yang ada di wilayah setempat

4.2. Membuat olahan pangan dari bahan
ikan dan daging putih atau merah
menjadi produk pangan setengah jadi
sesuai hasil analisis dan bahan yang ada
di wilayah setempat

4.3. Membuat olahan produk pangan
setengah jadi dari bahan ikan dan
daging putih atau merah menjadi
makanan sesuai rancangan dan bahan

yang ada di wilayah setempat

Tari

1.Tari Ngremo

2. Tari Piring

3. Tari Tanggai

4. Tari Gending
Sriwijaya

5.Tari Sedulang
Setudung

6. Tari Kebagh

7. Tari Tenun Songket

8. Tari Penguton

9. Tari Putri Bekhusek

10.  Tari Erai-erai

3.1 Memahami konsep dan teknik ragam
gerak dasar tari daerah setempat.

4.1 Menirukan ragam gerak dasar tari
daerah setempat sesuai dengan

hitungan/ketukan

SD/SMP/SMU

3.1. Menerapkan simbol, jenis, dan nilai
estetis dalam konsep ragam gerak dasar
tari daerah setempat.

4.1. Menampilkan ragam gerak dasar tari

daerah setempat.
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11.  Tari Tunggu
Tubang

12.  Tari Silampari

13.  Tari Gegeret

14.  Tari Lawan
Menadak

15.  Tari Setabek

16.  Tari Persembahan

3.1. Memahami konsep, teknik dan
prosedur dalam pergelaran tari daerah
4.1. Mempergelarkan ragam gerak dasar
tari sesuai dengan unsur pendukung

pertunjukan

Upacara Daur Hidup
Materi:Adat

Perkawinan

Matapelajaran Pendidikan Agama
Islam

1.3. Meyakini kebenaran hukum Islam
(kelas X)

1.3. Berperilaku taat kepada aturan
(kelasXT)

1.4. Menerapka ketentuan syariat Islam
dalam penyelenggaraan jenazah (kelas
XI)

2.6. Menunjukkan perilaku kreatif, inovatif,
dan produktif sebagai implementasi dari
sejarah peradaban Islam di era modern
(kelas XI)

3.5. Memahami makna, taat kepada aturan,
kompetisi dalam kebaikan, dan bekerja
keras (kelas XI)

3.6. Memahami toleransi dan kerukunan
(kelas XI)

4.5. Menyajikan hikmah dan manfaat saling
menasehati dan berbuat baik (ikhsan)
dalam kehidupan (Kelas XII)

Upacara Daur
Hidup
diintegrasikan
ke dalam
matapelajaran
Bahasa
Indonesia ,
Sosiologi,
Antropologi,
Geografi
Upacara Daur
Hidup
diintegrasikan
ke dalam
matapelajaran
Bahasa
Indonesia ,
Sosiologi,
Antropologi,

Geografi
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4.6. Memperagakan tata cara pernikahan

dalam Islam (kelas XII)

Matapelajaran PPKn

1.1. Menghayati nilai-nilai ajaran agama
dan kepercayaan dalam kehidupan
bermasyarakat (kelas X)

2.1.Menghayati nilai-nilai Pancaasila dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. (kelas X)

2.4. (kelas X)

2.5. (kelas X)

2.6. (kelas X)

1.1. (kelas XI)

1.3. (kelas XI)

2.1. (kelas XI)

3.9. (kelas XI)

4.9. (kelas XI)

4.10. (kelas XI)

2.1. (kelas XII)

3.6. (kelas XII)

4.8.1 (kelas XII)

4.8.2. (kelas XII)
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